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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Wawancara 
 

 

Gambar 21. Penyerahan Surat Izin Kekantor Desa Tana Toa’ 2022, 
Kamis, 15 Desember 2022. 

 

Gambar 22. Wawancara Dengan Ramlah Sebagai Perempuan 
Pendamping Adat Suku Kajang 2022. Rabu, 21 Desember 2022 
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Gambar 23. Wawancara Dengan Ramlah Sebagai Perempuan 
Pendamping Adat Suku Kajang 2022. Rabu, 21 Desember 2022 

Gambar 24. Wawancara Dengan Rani’ Sebagai Penenun Di Kawasan 
Adat Suku Kajang 2022. Senin, 13 Februari 2023 

Gambar 25. Peneliti dipasangkan passapu oleh Abdul Kahar Muslim 
sebelum masuk ke Kawasan Ammatoa Kajang untuk melakukan 

wawancara 

Gambar 26. Perjalanan Masuk Kekawasan Bersama Abdul Kahar Muslim 
untuk mewawancarai Ammatoa sebagai kepala adat 
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Gambar 27. Peneliti dipasangkan passapu oleh Abdul Kahar Muslim 
sebelum masuk ke Kawasan Ammatoa Kajang 

 
Gambar 28. Wawancara Dengan Ismail Sebagai Pengelola Di Kawasan 

Adat Suku Kajang 2022. kamis, 9 Maret 2023 

 
Gambar 29. Rumah Galla Puto Selaku Juru Bicara Ammatoa, 9 Maret 

2023 
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Gambar 30. Rumah Adat Suku Kajang, 9 Maret 2023 

Gambar 31. Wawancara Dengan Masyarakat Adat Suku Kajang. kamis, 9 
Maret 2023 
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Gambar 32. Foto Bersama dengan Pengunjung/Wisatawan. kamis, 9 
Maret 2023 

Gambar 33.  Foto Depan Rumah Adat Suku Kajang yang menjadi Batas 
Teknologi dan Alas Kaki Bisa digunakan. kamis, 9 Maret 2023 

 
Gambar 34. Tempat Benang dan alat yang dipakai untuk menenun. 

Kamis, 9 Maret 2023 
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Gambar 37. Tope Le’leng atau Sarung Hitam Masyarakat Kajang 

 

Gambar 38. Benang Hitam dikeringkan 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Profil Informan 

Nama  : 

Usia   : 

Pekerjaan : 

1. Bagaimana sejarah dan tradisi pakaian adat pada komunitas etnik 
Ammatoa Kajang Kabupaten Bulukumba? 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana sejarah singkat pakaian adat suku kajang di kabupaten 

Bulukumba yang bapak pahami baik yang dulu maupun sekarang? 

2. Bagaimana latar belakang munculnya pakaian adat suku Kajang 

kabupaten Bulukumba? 

3. Bagaimana  pakaian adat suku kajang? 

4. Apa jenis – jenis pakaian adat suku kajang di kabupaten Bulukumba? 

5. Pada kegiatan apa saja pakaian adat suku kajang digunakan? 

6. Apa makna pesan pakaian adat  dalam tradisi suku kajang dikabupaten 

bulukumba? 

7. Mengapa pakaian adat suku kajang masih dilestarikan sampai saat ini? 

8. Apakah ada perbedaan pemaknaan pakaian adat suku kajang dalam dan 

kajang luar dalam berintraksi? 
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2. Bagaimana makna pakaian adat pada komunitas etnik Ammatoa 
Kajang Kabupaten Bulukumba? 

Pertanyaan: 

1. Apa makna pesan yang terkandung dalam pakaian adat suku kajang di 

kabupaten Bulukumba? 

2. Apa makna dan tujuan pakaian adat suku kajang di kabupaten 

Bulukumba? 

3. Bagaimana cara mengidentifikasi makna pakaian adat suku kajang di 

kabupaten Bulukumba?` 

4. Apakah ada pergeseran makna yang terdapat pada pakaian adat suku 

kajang dari dulu maupun sekarang? 

5. Apakah ada perubahan makna pakaian adat yang ada di suku kajang 

dari sampai sekarang? 

 


